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Abstrak 
 
Pengabdian ini dilatarbelakangi atas kebutuhan para pelaku UMKM kota 
Baubau. Sebagian Para pelaku UMKM adalah para remaja, ibu rumah tangga 
dan wirausahawan yang berpendidikan tidak dibidang Akuntansi. Para pelaku 
UMKM membutuhkan sedikit banyak pengetahuan tentang pengelolaan 
laporan keuangan dalam akuntansi terkait usaha yang dijalankan. Pelatihan ini 
dilakukan oleh para UMKM atas bantuan dari pemerintah kota melalui Dinas 
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Baubau. Tujuan pengabdian ini 
untuk memberikan pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan 
keuangan berbasis akuntansi bagi pelaku UMKM. Kegiatan ini dilaksanakan 
dalam 3 tahap yaitu 1) Pemahaman Akuntansi bagi UMKM; 2) Pelatihan dan 
pendampingan penyusunan laporan keuangan; 3) Diskusi dan Evaluasi. 
Kegiatan ini juga melakukan pendampingan secara intensif dan berkelanjutan 
kepada pelaku UMKM. Dengan diadakannya kegiatan ini, menambah 
pengetahuan dan pengalaman para pelaku UMKM dalam mengolah dan 
menyusun laporan keuangan. Selain itu para pelaku UMKM memahami 
kelemahan usaha yang dijalankannya, namun meningkatkan kemampuannya 
dalam menyusun laporan keuangan berbasis akuntansi.  
 

Kata Kunci: Pelatihan dan Pendampingan, Laporan Keuangan,  UMKM 
 

 

Abstract  
 
This dedication is motivated by the needs of the MSME actors in the city of 
Baubau. Most of the MSME actors are teenagers, housewives and 
entrepreneurs who are not educated in accounting. MSME actors need more 
or less knowledge about managing financial reports in accounting related to 
the business they are running. This training was carried out by MSMEs with 
assistance from the city government through the Office of Small and Medium 
Enterprises Cooperatives in Baubau City. The purpose of this service is to 
provide training and assistance in preparing accounting-based financial 
reports for MSME actors. This activity was carried out in 3 stages, namely 1) 
Understanding of Accounting for MSMEs; 2) Training and assistance in 
preparing financial reports; 3) Discussion and Evaluation. This activity also 
provides intensive and ongoing assistance to MSME actors. By holding this 
activity, increasing the knowledge and experience of MSME actors in 
processing and compiling financial reports. In addition, MSME actors 
understand the weaknesses of the business they run, but improve their ability 
to prepare accounting-based financial reports. 
 
Keywords: Training and Assistance, Financial Statements, MSMEs 
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PENDAHULUAN 
Salah satu sektor pendukung dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia 

adalah meningkatnya keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau 
disingkat dengan UMKM. Hal ini diperkuat dengan siaran pers yang disampaikan 
oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia yang 
menyebutkan bahwa 99% dari keseluruhan unit usaha, UMKM memainkan peran 
penting dalam pertumbuhan perekonomian Negara. UMKM membentuk 96,9% 
dari penyerapan tenaga kerja nasional dan Umkm juga berkontribusi 60,5% 
terhadap PDB (Kemenko Perekonomian, 2022).  

Usaha mikro, kecil dan menengah merupakan usaha ekonomi produktif 
milik atau yang didirikan sendiri dan bukan merupakan anak atau cabang dari 
perusahaan, hal ini jelas terdeskripsikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Perbedaan tiga kategori usaha 
tersebut terletak pada jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan pertahunnya. 
UMKM dari berbagai sektor tersebar luas diseluruh Indonesia. Berdasarkan data 
dari Kemenkop UKM, pada tahun 2022 total UMKM di Indonesia tembus hingga 
8,71 juta unit usaha. Dengan meningkatnya UMKM ini juga diharapkan dapat 
menjadi salah satu jawaban dalam mengatasi pengangguran di Indonesia. 

Dalam meningkatkan operasional UMKM, pemerintah telah memberikan 
dukungan melalui Kementerian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dalam 
bentuk pemberian bantuan dana usaha. Adanya bantuan dana usaha dari 
pemerintah menjadi tambahan modal bagi para pelaku UMKM untuk 
mengembangkan unit usaha yang diproduksi. Kesadaran masyarakat untuk 
berwirausaha melalui UMKM harus dibekali dengan penanaman pemahaman 
terkait pentingnya pengelolaan UMKM yang baik, termasuk pencatatan akuntansi 
dan pelaporan keuangannya (Damayanti & Rompis, 2021). Namun pada 
kenyataannya, masih banyak pelaku UMKM yang sedikit kesulitan dalam 
mengelola keuangan secara teratur. Akibatnya, para pelaku UMKM merasa rugi 
karena tidak mampu menyusun dan mengolah laporan keuangan.  

Adanya laporan keuangan akan dapat menunjang keberhasilan UMKM 
karena menjadi landasan pengambilan keputusan terkait pengelolaan usaha, 
keuangan, dan bidang lainnya (Istanti et al., 2020).Pencatatan dan pelaporam 
akuntansi sangat penting dan bermanfaat bagi para pelaku UMKM untuk 
memudahkan dalam dalam proses pengajuan pinjaman pada bank (Widjaja et al., 
2018). Selain itu, Sagian dan Natal menyebutkan pelaporan keuangan oleh UMKM 
juga akan membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi yang berkaitan 
dengan para pelaku UMKM dan berfungsi sebagai wahana keterbukaan informasi 
bagi UMKM, terutama yang menerima pendanaan dari pemerintah atau non-
pemerintah lainnya (Siagian & Indra, 2019). 

Pengabdian ini dilatarbelakangi atas kebutuhan para pelaku UMKM kota 
Baubau. Sebagian Para pelaku UMKM adalah para remaja, ibu rumah tangga dan 
wirausahawan yang berpendidikan tidak dibidang Akuntansi. Para pelaku UMKM 
membutuhkan sedikit banyak pengetahuan tentang pengelolaan laporan 
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keuangan dalam akuntansi terkait usaha yang dijalankan. Pelatihan ini dilakukan 
oleh para UMKM atas bantuan dari pemerintah kota melalui Dinas Koperasi Usaha 
Kecil dan Menengah Kota Baubau. Berdasarkan hasil diskusi awal bersama para 
pelaku UMKM sebelum pelatihan, beberapa pelaku UMKM menyampaikan hanya 
membuat laporan keuangan sederhana dengan mencatat pengeluaran dan 
pemasukan hanya sekadarnya, merasa kesulitan menyusun laporan keuangan 
karena memang tidak ada basic dan pengetahuan di bidang akuntansi serta 
kesulitan jika laporan yang disusun harus berdasarkan laporan keuangan berbasis 
akuntansi.  

Para pelaku merasa jika mempekerjakan seorang yang ahli bidang laporan 
keuanga akuntansi, sedikit tidak realistic karena hanya menambah pengeluaran. 
Tidak dipungkiri, bahwa hal tersebut sangat diperkuat oleh Triyani dkk., yang 
menyebutkan, bagi banyak UMKM, masih tidak praktis untuk mempekerjakan 
seseorang ahli untuk mencatat, menyusun dan menyiapkan laporan keuangan 
berbasis akuntansi karena hal itu akan meningkatkan pengeluaran atau 
pembayaran para akuntan (Triyani et al., 2021). Merujuk pada uraian tersebut, 
maka tim pengabdian melalui Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota 
Baubau berkolaborasi untuk mendampingi para pelaku UMKM dalam menyusun 
laporan keuangan berbasis akuntansi 
 
METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini dilakukan di Hotel Mira, kota Baubau, pada tanggal 24-25 Juni 
2021. Adapun subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah para pelaku UMKM 
yang berjumlah berkisar 25 orang. Kegiatan pelatihan dan pendampingan 
pengelolaan keuangan untuk para pelaku UMKM dimulai dengan pembukaan 
Seminar oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, kemudian dilanjutkan 
ke pengenalan akuntansi oleh tim pengabdi. Pendekatan yang digunakan dalam 
pengabdian ini melalui metode: 
1. Penyuluhan atau seminar,  

Dengan menyampaikan beberapa materi akuntansi kepada para peserta terkait 
pengertian dan kriteria  UMKM, peran, manfaat dan tata kelola penyusunan 
laporan keuangan berbasis akuntansi. Selain itu tim juga menunjukkan berbagai 
template laporan pengelolaan keuangan dan menjelaskan seberapa penting 
laporan keuangan bagi para pelaku UMKM. Pemaparan materi dan Tanya 
jawab dilakukan kurang lebih 90 menit, dengan penggunaan proyektor dan 
media pendukung lain melalui presentasi interaktif  

2. Penyusunan Laporan Keuangan  
Dengan praktik dan memberikan beberapa contoh laporan keuangan, Peserta 
menyusun laporan melalui instrumen dan dokumen yang telah diberikan. 
Kemudian tim memaparkan contoh dan tahap-tahap penyusunan laporan. 
Dengan bantuan Microsoft Excel, praktik penyusunan laporan ini berlangsung 
selama kurang lebih 100 menit 

3. Tanya jawab atau diskusi. 
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Sesi ini belangsung selama 60 menit dengan melakukan Tanya jawab secara 
aktif terkait masalah dan kendala yang dihadapi dalam penyusunan laporan 
keuangan. Dalam sesi ini, tim menggunakan whiteboard serta spidol. 

4. Pendampingan 
Hal yang dilakukan adalah mendampingi para peserta dalam melakukan 
penyusunan laporan keuangan secara intensif. Tahap keempat ini dilakukan 
dihari berikutnya secara terjadwal karena mengikuti banyaknya jumlah peserta 
yang berpartisipasi dalam kegiatan ini. Pada sesi ini tim menggunakan kertas 
kerja yang telah disiapkan sebelumnya.  

 
HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan, 
pendampingan dan pengetahuan tentang pengelolaan laporan keuangan 
akuntansi bagi para pelaku UMKM. Peserta dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
para pelaku UMKM kota Baubau. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini 
diharapkan menjadi solusi bagi para pelaku UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan berbasis akuntansi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa 
sesi. 
 
Sesi pertama, Pemahaman Akuntansi untuk UMKM 

Sesi ini berbentuk penyuuhan atau seminar. Tim pengabdi menyampaikan 
beberapa materi tentang akuntansi untuk UMKM. Pada sesi ini menggunakan 
metode ceramah dengan presentasi powerpoin. Seminar ini dimulai dengan 
pengertian UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah).  UMKM merupakan usaha 
produktif milik dan didirikan oleh orang perorangan dan atau bukan anak atau 
cabang dari perusahaan yang memenuhi kritteria berdasarkan modal usaha dan 
hasil penjualan per tahunnya sebagaimana di atur dalam UU No, 20 tahun 2008 
dan PP No. 7 tahun 2021. Setelah memahami UMKM dan kriterianya, tim 
melanjutkan materi terkait Akuntansi keuangan yang akan dikaitkan dalam 
pentingnya penyusunan laporan keuangan bagi UMKM.  

Akuntansi keuangan merupakan proses mengidentifkasi, mengukur dan 
mengkomunikasikan informasi keuangan suatu entitas. Atau  secara singkatnya, 
input akuntansi keuangan adalah data keuangan dan outputnya adalah informasi 
keuangan. Informasi keuangan tersebut disajikan dalam bentuk laporan 
keuangan. Laporan keuangan ini dikomunikasikan kepada pemakai untuk 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Meskipun UMKM 
masih termasuk dalam kategori usaha mikro, laporan keuangan merupakan 
ukuran akuntabilitas. Laporan keuangan adalah dokumen data keuangan 
perusahaan yang dapat digunakan untuk menilai bagaimana kinerja UMKM 
selama periode akuntansi tertentu.  

Laporan keuangan dibuat untuk menyediakan data tentang kinerja UMKM 
dan membantu pengambilan keputusan perusahaan. Untuk memastikan 
pertumbuhan dan kesuksesan usaha yang dijalankan, sejumlah strategi harus 



 

 
87 

Pelatihan Dan Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Bagi Pelaku UMKM Kota Baubau Laode Muhammad Hasrul Adan*1, Dewi Mahmuda2, La Ode Habdul3 

 SABANGKA ABDIMAS Jurnal Pengabdian Masyarakat Sabangka Volume 02 Nomor 02  2023 

 

diterapkan UMKM antara lain harus menyusun laporan keuangan yang dapat 
menghasilkan laporan keuangan yang relevan, terpercaya, dapat 
diperbandingkan, dan dapat dipahami. Saat ini SAK EMKM (Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) digunakan sebagai standar 
pelaporan keuangan UMKM.  

Laporan Keuangan Lengkap berdasarkan SAK EMKM meliputi:  
a) Laporan posisi keuangan akhir periode,  
b) Laporan laba rugi selama periode,  
c) Catatan atas laporan keuangan.  
d) Laporan keuangan lengkap menyajikan minimum dua periode untuk setiap 

laporan keuangan yang disyaratkan  
e) Catatan atas laporan keuangan. 

Gambar 1. Pelatihan dibuka oleh Sekda Kota Baubau 
 

Penyusunan laporan keuangan sangat diperlukan untuk pelaku UMKM, 
namun sayangnya para pelaku UMKM lebih berfokus pada pengembangan 
produk dan kegiatan marketing. Laporan keuangan bagi UMKM bermanfaat dan 
penting karena: 
1. Untuk mengetahui kondisi dan posisi keuangan UMKM setiap bulannya 
2. Sebagai informasi pengambilan keputusan dan perencanaan bisnis 
3. Memudahkan dalam mengontrol pemasukan dan pengeluaran  
4. Memudahkan mendapat pinjaman untuk penambahan modal UMKM 
5. Memudahkan dalam menghitung pajak yang harus dibayar 

Melalui sesi ini, para peserta UMKM memahami kelemahan usaha yang 
dijalannya dan menambah pengetahuan terkait pentingnya menyusun laporan 
keuangan berbasis akuntansi. Dengan adanya kegiatan seminar ini diharapkan 
para peserta UMKM dapat memahami prosedur dalam pengelolaan dan 
penyusunan laporan keuangan khususnya dalam membuat laporan keuangan 
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yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah yang baik dan benar.  
 
Sesi Kedua, Pelatihan Menyusun Laporan Keuangan 
Sesi ini merupakan sesi inti dari pelatihan ini karena para pelaku UMKM diminta 
untuk membuat laporan keuangan sesuai contoh/template dan instrumen 
laporan keuangan yang telah dibuat oleh tim. Penyusunan laporan yang sesuai 
dengan SAK EMKM yang meliputi (1) laporan posisi keuangan yang menyajikan 
informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. 
(2) laporan laba rugi yang mencakup pendapatan, beban keuangan, beban pajak. 
(3) catatan atas laporan keuangan yang memuat laporan keuangan yang disusun 
telah berdasar pada SAK EMKM, kebijakan akuntansi, dan informasi rincian akun 
tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan material sehingga bermanfaat 
bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan, dilakukan melalui penjelasan 
contoh dan tutorial langsung kepada para peserta UMKM. Setelah penyampaian 
materi dan tutorial langsung, peserta UMKM kemudian dibagi menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan jenis usaha yang dijalankan kemudian menyusun laporan 
keuangan sesuai contoh template dan instrumen yang telah dibagikan. 

 
 
Selanjutnya, para peserta diberi kesempatan untuk memberikan saran 

dalam penyusunan laporan yang telah dibuat selama kurang lebih 30 menit 
kepada tim untuk berdiskusi terkait kendala apa saja yang dihadapi dalam 
menyusun laporan keuangan tersebut. Kemudian, masing-masing kelompok 
mendemontrasikan cara membuat dan menyusun laporan keuangan berdasarkan 
SAK EMKM. Di akhir sesi ini ditutup dengan meminta setiap peserta 
mempresentasikan lembar kerja atau instrumen kerja agar dapat didiskusikan 
kepada semua peserta yag berpartisipasi untuk mendapatkan feedback dan 
solusinya. 

Harapan pada sesi ini adalah para peserta mampu membuat, menyusun, 
dan mengelola laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dengan baik dan tepat 

Gambar 2. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
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serta meningkatan kemampuan dan pengetahuan para peserta terkait akuntansi 
dan pengelolaan laporan keuangan berbasis akuntansi bagi UMKM. Berikut ini 
contoh tampilan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Contoh Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba rugi 
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Gambar 2. Contoh Catatan Laporan Tas Keuangan 

 
Sesi Ketiga, Diskusi dan Evaluasi 

Sesi diskusi atau tanya jawab dan evaluasi merupakan sesi terakhir. Dalam 
sesi ini ini, peserta diberikan kesempatan untuk megungkapkan masalah atau 
kendala-kendala yang dihadapi dalam penyusunan laporan keuangan. Sebagian 
banyak peserta menyebutkan penyusunan laporan keuangan berbasis akuntansi 
ini cukup sulit, karena ada beberapa istilah baru yang peserta harus dipahami. 
Selain itu, peserta juga mengungkapkan bahwa ini merupakan hal yang sangat 
baru untuk diterapkan dalam usahanya, sehingga  mungkin akan membutuhkan 
lebih banyak waktu untuk menyusun laporan, pengalaman dan intens 
berkomunikasi langsung dengan para akuntan atau yang ahli dibidang ini.  

Jika pun ingin mempekerjakan akuntan dalam usahanya, akan menambah 
biaya pengeluaran yang tidak sedikit. Hal inilah yang banyak dialami oleh para 
pelaku UMKM ketika ingin menerapkan laporan keuangan berbasis akuntansi. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil pengabdian Widjaja dkk., yang menjelaskan 
kurangnya SDM yang berkemampuan akuntansi dan alokasi waktu dalam 
penyusunan laporan membuat para pelaku UMKM kurang mengaplikasikan 
laporan keuangan berbasis akuntansi dalam usaha yang dijalaninya (Widjaja et 
al., 2018). Bagi beberapa pelaku UMKM berpendapat, mempekerjakan seorang 
akuntan dalam usahanya baginya kurang realistik karena akan menambah biaya 
pengeluaran yang cukup besar (Siagian & Indra, 2019; Triyani et al., 2021). Kendala 
atau masalah yang dihadapi oleh para pelaku UMKM ini merupakan masalah 
nasional yang hampir sama dirasakan oleh para pelaku UMKM di Indonesia. Untuk 
mengurangi kendala yang dihadapi oleh peserta UMKM kota Baubau, maka tim 
pengabdi memberikan pendampingan dalam menyusun laporan keuangan 
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menyesuaikan jadwal dan jumlah peserta UMKM yang berpartsipasi dalam 
kegiatan ini. Kegiatan pendampingan ini menjadi kegiatan yang berkelanjutan.  
 
KESIMPULAN 

Dengan diadakannya kegiatan Pelatihan dan pendampingan ini, menambah 
pengetahuan dan pengalaman para pelaku UMKM dalam mengolah dan 
menyusun laporan keuangan bagi pelaku UMKM. Selain itu para pelaku UMKM 
memahami kelemahan usaha yang dijalankannya, namun meningkatkan 
kemampuan peserta dalam menyusun laporan keuangan berbasis akuntansi. Para 
peserta UMKM akan tetap berusaha membuat laporan keuangan berbasis 
akuntansi agar lebih tertib dan teratur untuk pengelolaan keuangan bagi usaha 
yang dijalankanya. Diharapkan dengan adanya pelatihan dan pendampingan 
penyusunan laporan keuangan ini, para peserta akan merasakan manfaat dan 
pentingnya menyusun laporan keuangan berbasis akuntansi. Meskipun hambatan 
yang dialami oleh para peserta adalah hambatan nasional yang dialami oleh para 
pelaku UMKM di Indonesia. Maka dari itu Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah Kota Baubau melalui tim pengabdi memberikan kegiatan pelatihan dan 
pendampingan ini secara berkelanjutan dengan tema-tema yang masih berkaitan 
dengan UMKM dengan melibatkan beberapa akademisi dari perguruan tinggi 
yang sesuai dengan bidangnya dan beberap pelaku UMKM yang telah berhasil 
menerapkan laporan keuangan berbasis akuntansi.  
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